



Kajian terhadnp Novel Perempuan Berkalung Sorban
Karya Abidah El-Khalieqy
Mofi. Muzaftfta
Fakultas IImu Budoya Universitas Diponegoro
Abstract
Women struggling against patriarchal hegemony does not happen in realitu
but it does happen in Indonesian literatures. One of them is fn Perempuan
Berkalung Sorban, a nouel uritten by Abidah EI Khalieqy. The general aim of the
research is to describe hou a woman struggles agairat patriarchal hegemony
tn the nouel. The result of research shous that Anisa, as the main character
in the nouel, struggles to reach patriarchal hegemony in the community of a
mosldm boarding ictrool (pesantren) that usually places u)omen in inferiirity.
Abstrak
Perjuangan perempuan melauan hegemoni patriarkhi tidak hanya terjadt
dalam realitas tetapi terjadt dalam karya sastra Indonesia. Safu di antaranya
adalah nouel Perempuan Berkalung sorban karya Abidah EI Khalieqy.
Tujuan umum penelitian ini adalah menjelaskan perjuangan perempuan
dalam meraih hegemoni patriarkhi. Hasil menunjukkan bahua tokoh utama
perempuon, Anisa, berjuang meraih patriarkhi dalam komunitas pesantren
y ang menemp atkan p erempuan ber sifat inferio r.
1. Pendahuluan
Hadirnya sastra keagamaan sejak muncutnya karya Hamka, M. Navis, Djamit
suherman, syahril Latif, Muhammad Ati, Muhammad Fudoti, Muhammad
Diponegoro, suparman wiraatmaja, Darmanto Jatman, ws, Rendra, lwan
Simatupang, sutardji Catzaoum Bachri, Taufiq lsmait, dan Abdut Hadi WM pada
periode 1930-an hingga 1960-an, mempertegas adanya subgenre baru datam
khazanah sastra lndonesia. Meskipun pada tahap awatnya agama hanyatah
menjadi tatar betakang bukan menjadi pemecah persoatan, tetapi sejak
hadirnya karya Djamit Suherman hingga karya Taufiq lsmait dan Abdut Hadi WM,
persoatan agama sudah dikembangkan menjadi suatu masatah datam kehidupan
(bdk. Mohammad, 1982; Rosjidi, 1976l'.
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Katau Gunawan Mohammad (1982) meragukan apakah subgenre sastra
keagamaan itu bersifat sementara atau mempunyai landasan yang kukuh untuk
kebertangsungannya di kemudian hari, dengan metihat perkembangannya
hingga kini, penutis mengukuhkan bahwa subgenre sastra keagamaan hingga kini
makin menguat. Dengan hadirnya tokoh-tokoh seperti Emha Ainun Najib, Gus
Mus, dan Zawawi lmron subgenre makin menguat. Bahkan dengan muncutnya
banyak novet, cerpen, dan puisi lstami yang diterbitkan oteh berbagai media
cetak lstami seperti surat kabar nasional Harian Republiko, Majatah Amanah,
tabtoid Nurani, dan majatah lstami kecit tain seperti majatah Ummi dan Sabili
dapat dijadikan bukti bahwa subgenre sastra keagamaan terutama sastra lstami
mampu memberikan warna tersendiri datam khazanah sastra lndonesia.
Hadirnya pengarang-pengarang muda lstam yang menutis novel-novel
lstami yang bergabung datam Forum Lingkar Pena seperti Hetvi Tiana Rosa, Asma
Nadia, dan Abidah Et Khatieqy, kemudian hadirnya Habiburrahman Et-Shirazy
yang sangat produktif dan diikuti oleh pengarang-pengarang muda lainnya yang
menutis novel popular lstami--dan dimuat sebagai cerita bersambung datam
Harian Repubilka serta cerpen dan puisi datam berbagai media cetak tainnya-
-menjadikan posisi tawar subgenre sastra keagamaan tebih tinggi. Lebih-tebih
tagi ketika novet-novet Habiburrahman yang hampir semuanya best seller
karena dicetak berkati-kati, seperti Ayat-Ayat Cinta, Ketiko Cinto Bertasbih,
dan Di atos Sajadah Cinta serta novel karya Abidah, Perempuon Berkolung
Sorban ditayartebarkan (difitmkan) dan atau ditayarkacakan (disinetronkan)
maka subgenre itu kian menonjol keberadaannya,
Ditihat dari isinya karya-karya sastra lstami yang ditutis oteh penutis
muda periode 2000-an seperti Habiburrahman, Abidah Et Khatieqy, dan penutis
Forum Lingkar Pena lainnya tidak lagi menjadikan agama menjadi setting,
tetapi tebih menyuarakan nitai-nitai lstam atau ajaran-ajaran lslam, bahkan
mempersoatkan pemahaman umat lstam yang kurang bijak terhadap nitai-nitai
lstam yang cenderung berpihak pada ketompok tertentu dan jenis kelamin
tertentu. Katau Habiburrahman dalam Ayat-Ayot Cinto (cet. l--lX. 2005) dari
kacamata tetakinya mencoba menghargai wanita dengan menotak potigami
secara hatus dan metakukannya atas izin istrinya serta dipaksa oteh keadaan
darurat, maka Abidah datam Perempuan Berkolung Sorban (cet. l, 200'; cet ll,
2008, dan cet.tll. 2009) dari kacamata perempuannya mencoba mengangkat dan
memperjuangkan kaum perempuan pada posisi yang sebenarnya yakni sejajar
dengan taki-taki dengan cara mempersoatkan pemahaman kaum taki-taki yang
cenderung mendudukkan perempuan datam inferioritas-
Tertepas dari persoatan subgenre, datam tutisan ini penutis akan
mengkaji persoatan perempuan, khususnya perempuan yang tinggat datam
komunitas pesantren. Hat itu sangat menarik untuk dikaji sebab datam
korhunitas dan ketuarga mustim, perempuan sering diposisikan sebagai makhluk
inferior oteh taki-taki. DengaS bersenjatakan beberapa ayat Atquran dan hadits
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yang dipahami dari sisi tekstuatnya saja, taki-taki mustim sangat kuat untuk
menghegemoni kaum perempuan. Kondisi initah yang oteh pakar sosial budaya
dan kaum feminisme sebagai bias gender.
Persoatan bias gender yang terjadi pada perempuan lslam itu ternyata
tidak hanya dipersoatkan oteh para pakar datam dunia nyata saja, tetapi
persoatan bias gender itu dipersoatkan pula dalam karya sastra seperti yang
tergambar dalam novet Perempuan Berkolung Sorban karya Abidah El.-Khatieqy.
Dengan menghadirkan tokoh perempuan yakni anak seorang kiai yang hidup
datam komunitas pesantren, Abidah Et Khatieqy mencoba mempersoatkan posisi
perempuan yang terhegemoni oleh taki-taki. Dengan tokoh utama perempuan
yang berperan datam novet itu, Abidah Et Khatieqy mencoba memperjuangkan
kaumnya dalam merebut hegemoni patriarki.
Hat yang menarik untuk diperhatikan datam mengkaji novel Perempuon
Berkalung Sorbon adalah hadirnya seorang penutis perempuan yang bertatar
belakang pesantren menggugat bias gender yang terjadi di tingkungan
pesantren dan masyarakat lslam umumnya. Metatui tokoh imajinatif perempuan
yang ditampitkannya, Abidah Et Khatieqy berjuang bukan untuk metawan
kaum patriarki, tetapi ia tebih menginginkan menempatkan perempuan dapat
bersanding sejajar dengan taki-taki. Untuk mengkaji tebih datam terhadap
bagaimana bias gender yang dipersoalkan dan bagaimana perjuangan seorang
putri kiai dalam menghadapi hegemoni taki-taki datam novel ini, penutis akan
memanfaatkan pendekatan sosiotogi sastra, khususnya perspektif feminisme.
2. Metode
Objek material penetitian ini adatah novet Perempuan Berkalung Sorbon
(selanjutnya disimgkat PBS) karya Abidah Et-Khatieqy. Sedangkan objek
formatnya adalah perjuangan perempuan datam merebut hegemoni patrirki.
Adapun perspektif kajiannya bertotak pada ranah sosiotiogi sastra, yaitu kajian
feminisme, sehingga penetitian ini tergotong penetitian kepustakaan.
Berkenaan dengan hal itu, maka metode pengumputan data datam
penetitian ini adatah studi pustaka, yaitu mengumputkan data primer dan
sekunder tentang perjuangan perempuan datam merebut hegemoni taki-taki
datam PBS berdasarkan pada sumber-sumber tertutis yang berkaitan dengan
objek penetitian.
Setetah terkumput, data-data tersebut dianatisis dengan cermat
dengan menggunakan /pendekatan soiotogi sastra, khususnya perspektif
feminisme atau kritik sastra feminis. Metode ini dipakai untuk menganalisis
data pada aspek-aspek ketimpangan gender, terutama aspek perjuangan tokoh
perempuan di tengah masyarakat yang menganut paham patriarkal datam novel
PBS. Hat ini sejalan dengan pendapat Swingwood datam Damono (19841 yang
menyatakan bahwa sastra bukan bahan sampingan saja datam kehidupan, tetapi
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sastra adatah cerminan masyarakatnya meskipun ia menyadari bahwa sastra
diciptakan pengarang dengan menggunakan seperangkat peratatan tertentu
(Damono, 1984:12; bdk. Junus, 1986 dan Faruk 19941.
3. Hasil dan Pembahasan
Pendekatan feminisme atau sering disebut kritik sastra feminis merupakan sebuah
pendekatan yang menitik beratkan pada persoatan perempuan, yaitu metihat
sesuatu dari sudut pandang perempuan. Sebab, hampir semua pendekatan dan
teori yang ada dibangun dari sudut pandang taki-taki karena merekatah yang
banyak berkiprah. Apapun yang ada dalam kenyataan maupun datam karya
sastra setatu ditihat dari sudut taki-taki, sedangkan posisi perempuan hanya
muncul ketika kaum taki-taki itu berinteraksi dengan kaum perempuan. Posisi
perempuan selatu ditempatkan sebagai objek bukan sebagai subjek sehingga
perempuan pun selatu diposisikan sebagai makhtuk inferior dan taki-takitah yang
menjadi suporiornya (Setden, 1993: 135-155). Mengingat novet P85 mengangkat
persoatan perempuan yang terhegemoni taki-taki datam komunitas pesantren
dan ditulis oteh penutis perempuan yang kebetutan hidup di katangan pesantren,
maka pendekatan ini sangat signifikan untuk menganatisis novet tersebut.
3.1 Perjalanan Hidup Tokoh Utama
Novet P85 mengisahkan seorang tokoh perempuan yang bernama Anisa. la
adatah anak seorang kiai dan hidup di katangan pesantren putri tradisionat
atau salafioh. Meskipun ia anak kiai yang memimpin pesantren, tetapi ia harus
mengikuti program-program pembetajaran seperti santri-santri perempuan
yang tain, yaitu mengaji di pesantren sesuai jadwat yang ditentukan oteh
pondok pesantren. Memang, awatnya ia boteh sekotah di lAadrosoh lbtidaiyah
(setingkat SD) di pagi hari dan metanjutkan sekolah di Modrosah Tsanawiyah
(setingkat SMP). Akan tetapi, ketika ia baru naik ke kelas ll ia dijodohkan oleh
orangtuanya pada Samsudin, anak seorang kiai ternama dan bergetar sarjana.
la tidak mampu menolak perjodohan itu karena ayah dan ibunya sangat senang
punya menantu anak kiai ternama itu. Perkawinan itu pun terjaditah meskipun
tidak ada sedikit rasa cintapun terbersit datam benak Anisa, terlebih usianya
yang masih sangat muda dan sifat kekanak-kanakannya masih melekat.
Datam meniti rumah tangga, Anisa tidak memperoteh kebahagiaan
sedikit pun karena Samsudin, suaminya, mempertakukan Anisa sebagai objek,
yaitu sebagai istri yang harus mau metayani keinginan suami kapan pun dan
dimana pun. la sering menotak metayani suaminya karena Samsudin sering
mempertakukannya dengan tidak baik, seperti memaki-maki dan berkata-kata
kotor. Samsudin tidak mempertakukan Anisa sebagai istri yang harus disayangi,
tetapi sebagai objek pemuas nafsunya. Bahkan Samsudin sering bertaku
kasar yaitu memperkosanya dan memukutnya bita Anisa tidak mau melayani
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keinginannya. Datam kondisi demikian, Anisa bukan berarti tidak berbuat apa-
apa, tetapi ia tetap berusaha untuk mengubah watak suaminya yang sering
bertindak bertentangan dengan ajaran agama. Dengan peringatan-peringatan
dari Anisa itu, Samsudin tidak bisa menerima karena Anisa dianggap anak kecil
yang bodoh karena hanya tamat 5D. Samsudin makin menjadi-jadi kebejatan
moralnya, ia suka main perempuan, bermabuk-mabukan, dan berjudi. Bahkan
bersetingkuh dengan janda yang tebih tua darinya hingga hamit kemudian
dinikahinya dan tinggat bersama satu rumah dengan Anisa. Dengan hadirnya
Katsum dan anaknya itutah, Anisa meneruskan sekotahnya hingga tamat
liladrasoh Tsanowiyoh, dan dapat meneruskan di Madrasah Aliyoh.
Memang, cukup panjang perjuangan Anisa untuk memperjuangkan
nasibnya dan nasib kaumnya sebagai makhtuk yang tersubordinasi kaum taki-
taki. Anisa cukup kuat menghadapi persoatan yang berat itu karena adanya
tokoh Lek Khudhori yang setalu mensupport perjuangannya mutai dari kecil
sampai diceraikan Samsudin. Bahkan Lek khudhori putalah yang mampu
memberikan ferlindungan dan kebahagiaan Anisa, karena Lek Khudhori pun
akhirnya menikahi Anisa,
3.2 Perempuan Terhegemoni Sistem Patriarki
Kalau ditihat dari perjalanan hidupnya, tokoh perempuan datam novel PBS,
sebenarnya sudah terhegemoni oleh sistem patriarki yang tetah mengakar kuat
di tingkungannya, baik di tingkungan ketuarganya maupun tingkungan pesantren.
Betapa tidak, sistem tetah membudayakan pembagian kerja'antara taki-taki
dengan perempuan kurang adit. Sistem itu makin menguat karena dikokohkan
oteh datit-datit agama yang bersumber dari teks Atquran dan hadits yang tebih
mengedepankan taki-taki atas perempuan. Ditambah [agi, dengan datil-datit
itu kaum taki-taki menghegemoni perempuan dengan menuntut hak-haknya
daripada memenuhi kewajibannya terhadap perempuan. Di sinitah perempuan
tersubordinasi dan menjadi makhtuk inferior datam sistem patriarki.
Bagian satu novet ini menceritakan kehidupan tokoh Anisa kecit di
lingkungan keluarganya dan pesantren yang diasuh ayahnya (P85, hat. 1-49].
Sejak kecit tokoh Anisa sudah diposisikan berbeda dengan dua kakak letakinya,
Rizat dan Witdan, datam tingkungan ketuarganya. Sebagai anak perempuan,
ia harus bertingkah taku sopan dan hatus, harus bangun pagi-pagi untuk
membersihkan kamar tidur, dan membantu ibunya di dapur. la pun ditarang
betajar naik kuda oteh ayahnya. Ha[ itu berbeda dengan dua kakak Laki-takinya
yang memperoteh kebebasan bermain, boteh berbicara dan tertawa keras-
keras, sehabis shotat subuh boteh tidur [agi, bahkan boteh bangun tidur agak
siang. Ketika Anisa ketahuan betajar naik kuda dengan Lek Khudhori, ayahnya
memarahinya bahkan ia dibatasi tidak boteh ketuar rurnah kecuati ke sekotah
dan ke pondok pesantren. Perhatikan kutipan berikut ini
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.....Kau ini sok pintar, Nisa. Apa begitu yang diajarkan Bapak dan lbumu
setama ini. Kau ini perempuan. Mau jadi pahtawan ya? Pencilokan,
Pethakilon! Kau ini sadar, kau ini anak siapa, hah!
"sekarang dengar! Mutai hari ini, kau tidak boteh ketur rumah
setain ke sekotah dan ke pondok. Jika sekati ketahuan membangkang,
Bapak akan kunci kamu di datam kamar setama seminggu Paham! (P85,
hat. 33-34).
Bentuk pertakuan bias gender yang lain tehadap tokoh Anisa adatah
setatu diajarkannya hat-hat yang berkaitan dengan tugas dan kewajiban
perempuan datam rumah tangga oleh ayah dan.ibunya. Meskipun Anisa betum
masuk usia akil baligh, Anisa diwajibkan orang tuanya untuk memakai jitbab
sedangkan kedua kakaknya masih boteh memakai cetana kotor dan bebas
bermain-main di tuar rumah. Di tingkungan pesantren Ustadz Ati pun banyak
mengajar kitab-kitab yang berkait dengan tugas dan kewajiban perempuan
yaitu Uqudullujain, Risalatul lAahidz, Akhloqun Nisa', Mar'atus Sholihat,
Akhloqul funot. Kitab-kitab itu banyak membicarakan beragam soal perempuan
misatnya, persoatan menstruasi, hubungan suami istri, kewajiban istri terhadap
suami, karakteristik istri satehah, dan tain-lain. Kitab-kitab itu bernuansa bias
gender yang memposisikan taki-taki tebih tinggi dari pada perempuan. Semua
kitab itu diajarkan oteh ustadz Ati di hadapan para santri perempuan sehingga
praktislah penjetasannya makin mengukuhkan taki-taki sebagai superior dan
perempuan sebagai kaum inferior. Sebab kitab-kitab itu tentu disampaikan
datam perspektif taki-taki. Perhatikan kutipan pendek dari bagian kedua novet
PBS berikut ini.
Tersebuttah datam kitab bahwa perempuan itu memang manusia,
tetapi kurang sempurna akal dan agamanya. Terbukti bahwa akat
taki-taki metebihi perempuan, kata ustadz Ati yang menjadi badatnya
bapak....Kemudian taki-taki banyak menjadi utama dan imam besar
maupun kecit, dan jika menutis, tutisan taki-taki tebih itmiah daripada
tutisan perempuan. Laki-taki juga banyak menjadi pemimpin besar dan
hebat seperti lmam Hanafi, lmam Matiki, lmam Hambali, lmam Syaf i,
dan lmam Ghozali.... (PBS, hal71).
Kalau bagian dua novet P85 tebih banyak menceritakan tokoh Anisa
datam kehidupan masa kecitnya dengan dogma-dogma yang diajarkan di
tingkungan rumah tangga dan pesantren yang menjadikan perempuan sebagai
subordinat taki-taki sebagai superordinatnya, bagian ketiga novet ini makin
memperkuat kedudukan kaum taki-taki atas perempuan, yakni diperjodohkan
dan dinikahkannya tokoh Anisa kecil yang masih belajar di Madrasah Tsanawiyah
oteh orang tuanya pada Samsudin, anak seorang kiai ternama di kotanya.
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Datam perkawinannya dengan samsuddin yang tidak ditandasi rasa
cinta, tertebih pertakuan samsuddin yang menempatkan tokoh Anisa sebagai
pemuas nafsu ketetakiannya, Anisa makin tertindas posisinya terlebih ketika
Anisa mutai berani menotak kehendak Samsuddin dalam perlakuan seksnya
yang bertentangan dengan ajaran lstam itu, Samsudin matah bermain dengan
perempuan-perempuan lain. Tidak hanya itu, samsudin juga tidak tagi
mengeluarkan uang sekotah untuknya padahat ia sedang memasuki Madrasah
Aliyah.
Dengan kecerdasannya dan kekritisannya, ia tidak cengeng mengahadapi
Samsudin. Ketika Samsudin dituntut oteh seorang perempuan yang dihamitinya,
ia pun langsung menyetujui Samsudin untuk menikahi janda itu. Bahkan ia tidak
keberatan perempuan yang bernama Kutsum itu tinggal satu rumah dengannya.
Dengan hadirnya Kutsum dan anaknya datam ketuarga Sansudin, Anisa matah
makin semangat betajar dan metanjutkan sekotahnya meskipun jatah uang
sekotahnya tidak dipenuhi oteh Samsudin. Dengan modat semangat yang
terinspirasi harapan dan cita-cita Lek Khudhori serta dorongan surat-surat dari
tek Khudhori yang sedang kutiah di Kairo itutah Anisa bangkit untuk mempetajari
berbagai ilmu pengetahuan, sebab menurutnya perempuan yang pandai, cerdas,
dan terampiI akan dapat menyetarakan posisinya dengan taki-taki.
3.3 Perjuangan Melawan Hegemoni Patriarki
Sebenarnya perjuangan perempuan dari katangan pesantren untuk metawan
hegemoni patriarki atau memperoteh kesetaraan gender sudah ditakukan oteh
tokoh Anisa kecit yang lincah, cerdas, dan kritis. Dengan kecerdasannya, tokoh
ciptaan Abidah Et Khatieqy ini sering mempertanyakan ayah dan ibunya tentang
posisi perempuan yang selatu menjadi makhtuk inferior atas laki-taki. la setatu
mempertanyakan mengapa perempuan harus mengurus dapur dan ketuarga
saja, tidak menjadi pegawai pemerintah. Mengapa perempuan harus tampil
lembut dan sopan, tidak dituntut untuk metakukan pekerjaan di luar rumah
terampiI naik kuda, mobit, atau berperang misatnya. Mengapa perempuan tidak
dituntut untuk belajar sampai tingkat tinggi dan menjadi pemimpin umat atau
pejabat pemerintah.
Anisa kecil yang cerdas tidak mendapat jawaban yang memuaskan
dari orang tua, ustadz, dan gurunya di sekotah, tetapi pertanyaan kritis itu
selatu mendapat jawaban dan sotusi yang memuaskan dari Lek Khudhori.
Dengan jawaban dan sptusi dari Lek Khudhoritah Anisa kecit yang ingin pandai
naik kuda seperti Putri Budur atau Ratu Batqis sangat bersemangat menuntut
itmu. la ingin menjadi "kembang peradaban" seperti apa yang diharapkan
Lek Khudhori. Dengan sembunyi-sembunyi ia pun tetap bertatih kuda dengan
bantuan Lek Khudhori. Pemberontakan keciI itu ia takukan semata-mata karena
ingin menunjukkan bahwa perempuan juga mampu menunggang kuda seperti
taki-taki. Meskipun begitu, ia juga tetah mengkhatamkan Atquran 30 juz, betajar
nahwu dan sharaf, serta beberapa kitab yang diajarkan di pesantren.
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Meskipun Lek Khudhori berada di Kairo, ia tetap mengaji dengan ustadz
Ati. Akan tetapi, setiap kati Ustadz Ati menjelaskan hat-hat yang berakaitan
dengan kewajiban istri atas suaminya, atau perempuan atas laki-taki yang
berbau bias gender ia pun setalu bertanya dengan kritis bahkan menanyakan
perihat sebatiknya. Misatnya ketika Ustadz Ati menerangkan hadist yang berisi
perempuan yang diajak suaminya bersetubuh tetapi menunda-nunda sampai
suaminya tertidur maka ia akan ditaknat oteh Attah. Begitu juga ketika ustadz
mengutip hadits tentang perempuan yang cemberut di hadapan suami maka ia
dimurkai Attah sampai ia dapat menimbutkan senyuman suaminya dan meminta
keridhaannya. Karena ustadz tidak menyinggung hak-hak istri atas suaminya
datam menjetaskan hadits-hadits itu maka Anisa menjadi mempertanyakan
hat sebatiknya yaitu tetaki mana yang setingkuh dengan perempuan tain atau
berzina dengan petacur dihukum apa yang pantas untuknya dan bagaimana puta
hukumnya tetaki yang diajak istrinya bersetubuh dan suami itu menunda-nunda
hingga istrinya tertidur? Pertanyaan-pertanyaan Anisa kecil yang semacam itu
sering membuat sang ustadz tergagap datam menjawab. Banyak pertanyaan-
pertanyaan tain yang ditontarkan tokoh ini pada Ustadz Ati dan ibunya di seputar
hadist-hadits yang menurutnya kurang adit (P85, hat.71-93).
Meskipun Anisa tidak berkuasa menolak keinginan orang tuanya untuk
memperjodohkan dan menikahkan dirinya dengan taki-taki putra sahabat
Ayahnya, puncak perjuangan Anisa untuk metawan hegemoni patriarki adatah
perseteruannya dengan Samsudin, suaminya. Tertebih tagi ketika Samsudin
hanya menjadikan dirinya sebagai objek untuk memuaskan nafsunya dan tidak
mempertakukannya dengan baik menurut syor'i, Anisa setatu menentangnya
dengan datit-datit'maupun tata cara berumah tangga dan etika suami menggauti
istri yang tetah dicontohkan Nabi. Anisa berani menentang keinginan Samsudin
yang setatu me'mpertakukannya dengan kasar, bahkan mengancam samsudin
akan mengkhutuknya atau menggugat cerai di pengaditan. Perhatikan kutipan
pertawanan Anisa terhadap Samsudin di bawah ini-
"Baik! Baik! Dengar Samsudin! Pertama, yang ingin kukatakan
adatah bah*a kau ini taki-taki sakit. Penyakitmu tetah membawamu
untuk menikahiku. Tetapi pernikahan tidak bias didasarkan atas satu
penyakit. Sebab itu aku ingin mengkhulukmu. Kau dengar sekarang?
la diam dengan kedua mata metotot dan gigi gemetetuk seakan sedang
terserang epitepsy. Aku pun tak peduti dan metanjutkan kata-kataku
dengan apa adanya. (PBS, hat. 114)
Di batik ketidakharmonisan rumah tangganya.dengan Samsudin, Anisa
matah makin bersemangat untuk betajar dan menyetesaikan sekotahnya di
*ladrasah Atiyah, tertebih support dan nasihat-nasihat Lek Khudhori dengan
surat-suratnya yang dikirim dari Kairo makin membesarkan jiwanya. Dengan




ditampiri kaset-kaset penyanyi Mesir dan foto Lek Khudhori, membuat Anisa
bersemangat betajar, membaCa dan membaca, karena ada perasaan cinta
yang membubung tinggi. Anisa mutai jatuh cinta dengan Lek Khudhori, begitu
juga Anisa juga menangkap ada ungkapan cinta yang tutus dan hatus dari Lek
Khudhori.
Meskipun Samsudin menikahi seorang janda yang bernama Katsum
yang tetah dihamitinya dan mungkin juga bersetingkuh dengan wanita-wanita
jatang [ain, Anisa kuat menghadapi ujian itu. Bahkan di batik semua itu, ia
mendapatkan hikmah sebab ketika Anisa menotak keinginan Samsudin untuk
menggautinya ada atasan yang jetas. Puncaknya, ketika Samsudin cemburu
dengan Lek Khudhori yang setatu dijadikan perisai Anisa datam mengadapi
Samsudin. Dan ketika Lek Khudhori putang dari Mesir, Anisa putang ke rumah
orang tuanya untuk menengoknya, kemarahan Samsudin makin memuncak
terhadap Anisa. la tidak hanya memaki-maki Anisa, tetapi juga memukul dan
menyakitinya. Akhirnya, Anisa pun diceraikannya.
Setetah perceraiannya dengan Samsudin, Anisa terbebas dari betenggu
taki-taki yang menjadikan dirinya sebagai subordinatnya. Harapan satu-satunya
yang ia cintai adatah Lek Khudhori, orang yang mendampinginya baik tangsung
maupun tidak langsung padanya. Akan tetapi, karena hubungan keketuargaan
antara Anisa dan Lek Khudhori cukup dekat, untuk menghindari fitnah dan hat-
hal lain terkait dengan keadaan Anisa yang janda, maka Lek Khudhori diminta
pengertiannya agar tidak tinggat di kompteks pesantren dan rumah ayah Anisa.
Lek Khudhori pun akhirnya pun pergi dari kompteks pesantren itu.
Memang, antara Anisa dan Lek Khudhori telah tumbuh benih cinta,
tertebih ketika Anisa disakiti Samsudin dan diceraikannya maka rasa sayang dan
cinta Lek Khudhori makin menguat. Menangkap getagat itu, orang tua Anisa
belum bisa menyetujui hubungan keduanya dengan atasan yang sangat halus.
Anisa dan Lek Khudhori menyadari posisinya masing-masing. Anisa memitih
pergi ke Yogya untuk metanjutkan pendidikan tingginya setetah tamat lvladrasoh
Aliyoh.
Karena memang sudah digariskan Tuhan bahwa Anisa harus berjodoh
dengan Lek Khudori, di Yogya pun ia bertemu dengan orang yang ia hormati
dan cintai. Akhirnya, dengan restu kedua orang tuanya, Anisa menikah dengan
Lek Khudhori yang kebetutan juga menjadi dosen di sebuah universitas di
Yogyakarta. Mereka hidup berbahagia datam kehidupan keluarga muslim ideat,
yaitu menjadi keluarga yang sakinah, mowaddoh, warahmah.
Namun, di akhir"eerita, Anisa tetap harus berjuang hidup sendiri karena
suami yang dicintainy3$fang tetah memberinya seorang anak, harus pergi
meninggatkannya untd[ setama-tamanya. Meskipun sebenarnya ia sangat sedih,
ia tetap bangkit berjuang untuk mewujudkan cita-citanya, yaitu mengangkat
citra perempuan dan berjuang untuk kaumnya agar tidak menjadi kaum yang
lemah dan bodoh. Meskipun ia harus berjuang sendiri, sambil membesarkan
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anak semata wayangnya, Anisa ingin tetap membuktikan harapan Lek Khudhori,
suaminya, bahwa kelak ia akan bisa menjadi "kembang peradaban".
4. Simpulan
Dari uraian di atas dapat disimputkan bahwa kajian feminisme terhadap novel
PBS karya Abidah Et Khatieqy, terutama dari sisi perjuangan perempuan terhadap
hegemoni patriarki cukup signifikan. Betapa tidak, PBS yang tergotong sebagai
novet keagamaan atau novel lstami yang ditutis oteh seorang perempuan santri,
beran'i menyuarakan perjuangan santri perempuan untuk metawan hegemoni
patriarki atau membebaskan diri dari sistem patriarki yang metembaga kuat di
katangan masyarakat santri.
Dengan menampitkan tokoh Anisa yang cerdas dan berpandangan
kritis terhadap kaumnya yang tersubordinasi taki-taki, terutama terkait
dengan persoatan ketidakaditan gendel Abidah Et Khatieqy seakan berteriak
untuk memperjuangkan perempuan yang hidup di katangan masyarakat santri
untuk bangkit dan berjuang metawan kebodohan. Menurutnya, ketidakaditan
gender di kalangan pesantren sangat terkait dengan pemahaman kaum tetaki
terhadap kedudukan perempuan kurang benar. Mereka tebih mengedepankan
posisinya sebagai makhtuk yang punya banyak hak terhadap perempuan tanpa
diimbangi dengan tugas-tugas dan kewajibannya terhadap kaum perempuan.
Abidah Et Khatieqy bukan menentang kaum taki-taki apalagi ajaran lstam, tetapi
ia berteriak pada kaum taki-taki untuk memposisikan kedudukan perempuan,
terutama perempuan mustim, dengan adil sebagaimana yang dicontohkan Nabi
Muhammad SAW.
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